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KATA PENGANTAR

Seminar Nasiona Agribisnis diselenggarakan dalam rangka Tujuh Puluh Tahun Prof.
Bungaran Saragih yang diselenggarakan pada Sabtu 18 April 2015 dengan tema
“Krigtalisasi Paradigma Agribisnis dalam Pembangunan dan Pendidikan Tinggi”.
Kegiatan tersebut diselenggarakan oleh Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan
Mangjemen (FEM) IPB bekerjasama dengan Asosiasi Agribisnis Indonesia (AAl),
Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI), Pusat Pangan Agribisnis (PPA),
PROFITA Unggul Konsultama, Palm Oil Agribusiness Strategic Policy Institute (PASPI)
serta AGRINA.

Prof. Bungaran Saragih pada awal tahun 90-an memperkenalkan istilah Agribisnis yang
merupakan cara baru dalam melihat pertanian. Hal ini berarti pertanian bukan hanya pada
kegiatan usahatani (on farm activities) tetapi juga kegiatan di luar usahatani (off farm
activities). Dengan kata lain, pertanian tidak hanya berorientasi produksi (production
oriented) tetapi juga berorientasi pasar (market oriented), tidak hanya dilihat dari Sisi
permintaan (demand side) tetapi juga dari sisi penawaran (supply side).

Prosiding ini merupakan kompilasi artikel-artikel yang dipresentasikan dalam Seminar
Nasional Agribisnis tersebut. Latar belakang bidang keilmuan serta daerah penulis yang
beragam menghasilkan berbagai perspektif dalam pembangunan agribisnis di Indonesia.
Artikel dalam prosiding ini penuh dengan gagasan dan ide-ide baru yang melihat pertanian
dalam arti luas yang dikelompokkan ke dalam subtema: Sistem Agribisnis, Pengadaan
Input, Usahatani, Pengolahan, Pemasaran, dan Penunjang. Artikel-artikel dalam prosiding
ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan di bidang agribisnis serta dapat pula
dijadikan rekomendasi kebijakan bagi pengambil keputusan.

Pada kesempatan kali ini, ijinkanlah kami untuk mengucapkan terima kasih kepada Dr
Rachmat Pambudy, MS; Dr Nunung Kusnadi, MS; Dr Andriyono K Adhi; Dr Suharno,
MADev; Dr AnnaFariyanti, MS; Dr Burhanuddin, MM; Dr Netti Tinaprila, MM; Dr Amzul
Rifin, MA; Siti Jahroh, PhD, sertaEtriya, MM yang telah bekerjakeras untuk menilai artikel
yang dipresentasikan sehingga layak untuk ditampilkan dalam prosiding ini. Penghargaan
jugadisampaikan kepada Hamid Jamaludin M, Tursina Andita Putri, Triana Gita Dewi, dan
Tita Nursiah yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini. Semoga prosiding ini
dapat berkontribusi dalam pengembangan agribisnis dan peningkatan kesejahteraan petani.

Terimakasih
Bogor, September 2015
Ketua Departemen Agribisnis FEM |1PB

Dr. Ir. Dwi Rachmina, M.S
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DAYA SAING KOMPETITIF KEDELALI:
PENDEKATAN POLICY ANALYSISMATRIX (PAM)
(KASUS DI KABUPATEN LAMONGAN,
PROVINSI JAWA TIMUR)

Syahrul Ganda Sukmaya® dan Dwi Rachmina?
9 Mahasi swa Pascasarjana Magister Sains Agribisnis, FEM, Intitut Pertanian Bogor
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ABSTRACT

Soy is one of the five main food commodities as rice, maize, sugar and beef. Fulfillment of
soybeans through imports reached 1.6 million tons or 72,72 percent and domestic production of
800 thousand tons or 27, 28 percent. To make the domestic soybean soybean import substitution
as a need to review how the competitiveness of domestic soybeans soybean against imports. The
purpose of thisresearch isto analyse the competitiveness of soybean competitive by calculating
the financial profit of farming. This research using methods of Policy Analysis Matrix (PAM),
by measuring the competitive advantage on the price level and the existing technology.
Lamongan is selected as a research location because the area is the third-biggest soybean
production center in East Java. Then to measure the status of the competitiveness of farming
system on the level of prices and the current technologies (actual) or competitive advantage can
see the value of PCR (Private Cost Ratio). The value of private pcr ( cost ratio ) constitutes an
indicator of a competitive advantage and it represents the ability system for paying for the cost
of domestic resources and remain competitive at a price of private.Based on the results of the
analysis obtained the value of asmuch as 1,01 pcr or per & gt; 1 it meansthereisno competitive
advantage on soybean products with financial benefit of the farming business soy as much as Rp
- 116.699 / ha per growing seasons. Based on these results, soybean products indonesia did not
have a competitive advantage on condition the price of actual.So that development is the
production of national soybean should be continuously improved in order to satisfy domestic
consumption. The expansion of land cropping, the prices of the participation of farmers through
planting soybeans and the infrastructure of agriculture is an effort that is needed to focus
kestabilannya and it needsto beimproved in order national soybean products can be defenseless
competitiveness of.

Keyword(s): competitiveness, PAM, soybeans

ABSTRAK
Kedelai merupakan salah satu dari lima komoditas pangan utama disamping padi, jagung, gula
dan daging sapi. Pemenuhan kedelai melalui impor mencapai 1,6 juta ton atau 72,72 % dan
produksi dalam negeri sebesar 800 ribu ton atau 27,28 %. Untuk menjadikan kedelai domestik
sebagai subtitusi kedelai impor perlu dikaji bagaimana daya saing kedelai domestik terhadap
kedelai impor. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis daya saing kompetitif kedelai dengan
menghitung keuntungan finansial usahatani. Penelitian ini menggunakan metode Policy Analysis
Matrix (PAM), dengan mengukur keunggulan kompetitif pada tingkat harga dan teknologi yang
ada. Kabupaten Lamongan dipilih sebagai lokasi penelitian karena daerah tersebut merupakan
sentra produksi kedelai terbesar ketiga di Jawa Timur. Kemudian untuk mengukur status daya
saing sistem usahatani pada tingkat harga dan teknologi saat ini (aktual) atau keunggulan
kompetitif dapat melihat nilai PCR (Private Cost Ratio). Nilai PCR (Private Cost Ratio)
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merupakan indikator keunggulan kompetitif yang menunjukkan kemampuan sistem untuk
membayar biaya sumber daya domestik dan tetap kompetitif pada harga privat. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh nilai PCR sebesar 1,01 atau PCR >1, artinya tidak terdapat keunggulan
kompetitif pada produk kedelai dengan keuntungan finansial usahatani kedelai sebesar Rp. —
116.699/ha/musim tanam. Berdasarkan hasil tersebut, produk kedelai Indonesia tidak memiliki
keunggulan kompetitif pada kondisi harga aktual. Sehingga pengembangan produksi kedelai
nasional harusterus ditingkatkan agar dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri. Perluasan [ahan
tanam, harga, partisipasi petani dalam menanam kedelai, dan infrastruktur pertanian merupakan
upayayang perlu dijagakestabilannyadan perlu ditingkatkan agar produk kedelai nasional dapat

berdaya saing.

Kata Kunci: keunggulan kompetitif, kedelai, PAM

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan salah satu dari
lima komoditas pangan utama disamping
padi, jagung, gula dan daging sapi yang
menjadi perhatian penting pemerintah
(Kementerian Pertanian, 2014). Ke-
butuhan kedelai Indonesia sebesar 2,2
jutaton per tahun dan 1,6 jutaton (72,72
% di impor dan sisanya dipenuhi dari
produksi dalam negeri. Kondisi saat ini,
Indonesia belum dapat memenuhi
kebutuhan konsumsi kedelai dalam
negeri sehingga mengakibatkan dilaku-
kannya impor kedelai untuk memenuhi
permintaan dalam negeri. Rendahnya
produksi yang tidak dapat memenunhi
permintaan atau konsumsi  kedelai
nasional inilah yang menjadi faktor utama
dilakukannya impor terhadap komoditas
kedelai.

Rendahnya insentif yang diperoleh
petani kedelai dikarenakan harga jual
kedelai domestik yang masih lebih mahal
bila dibandingkan dengan harga kedelai
impor menjadi masalah ter-sendiri.
Produktivitas yang rendah men-jadi salah
satu  kendala yang mengakibat-kan
keuntungan yang diperoleh petani
menjadi kecil, sehingga banyak petani
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yang enggan menanam kedelai. Menurut
Saptana (2010) produktivitas dan efi-
siensi merupakan esensi dari daya saing
suatu perusahaan atau bangsa, untuk
meningkatkan daya saing kedeal
domestik terhadap kedelai impor dapat
dilakukan dengan meningkatkan produk-
tivitas.

Strategi  untuk meningkatan pro-
duks kedelai diupayakan melalui; (1)
Penerapan Sekolah Lapang Pengelolaan
Tanaman Terpadu (SL-PTT); (2) Subsidi
pupuk dan obat-obatan; serta (3) men-
jaga dstabilitas harga kedelai. Sumber
peningkatan produktivitas kedelai do-
mestik melalui  perubahan teknologi
masih terbuka secara luas. Banyak ter-
sedia paket teknologi tepat guna yang
dapat dimanfaatkan oleh petani untuk
meningkatkan Kkuantitas, kualitas dan
produktivitas. Akan tetapi, berbagai
keterbatasan yang dihadapi dan dimiliki
petani seperti: skala usaha, proses
diesminasi, keterampilan serta tingginya
biaya untuk menerapkan teknologi.

Pendekatan melalui  penerapan
Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman
Terpadu (SL-PTT) merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan penerapan



teknologi pada usahatani kedelai.
Melalui  SL-PTT diharapkan dapat
meningkatkan produksi kedelai dengan
peningkatan teknologi budidaya seperti
pemakaian benih unggul dan teknik
budidaya yang tepat. Selain itu,
berdasarkan laporan dari Dinas Pertanian
Jatim (2009) secara umum Kkinerja
program SL-PTT untuk kedelai di Jawa
Timur berjalan baik pada periode (2007-
2008) meningkat sebesar 14 %.

Belanja pemerintah untuk mensub-
sidi pupuk setiap tahun sangat besar, akan
tetapi hal tersebut tidak diikuti oleh
baiknya distribusi pupuk bersubsidi
kepada petani. Banyaknya penyele-
wengan oleh oknum distributor pupuk di
pusat dan daerah membuat penyauran
pupuk ke petani menjadi terhambat dan
terkadang tidak sampai. Selain itu,
subsidi pupuk oleh pemerintah dianggap
kurang tepat karena memiliki dampak
yang tidak cukup signifikan terhadap
peningkatan produks petani yang luas
lahannya sebesar 0,25 hektar sehingga
lebih baik diaihkan pada perbaikan
infrastruktur pertanian.

Kebijakan lainnya yang terkait
dengan kedela adalah kebijakan stabi-
lisasi harga. Pada zaman Orde Baru
kebijakan stabilisasi harga kedelai di-
lakukan oleh BULOG. BULOG bertugas
untuk menstabilkan harga kedelai dalam
negeri sehingga fluktuasi harga kedelai di
dalam negeri lebih kecil dibandingkan
dengan fluktuasi harga yang terjadi di
pasar Internasional. BULOG memeli-
hara stok penyangga (buffer stock)
kedelai melalui pembelian kedelai dari
petani pada tingkat harga dasar dan
melepasnya ke pasaran ketika harga

Daya Saing Kompetitif Kedelai ...

kedelai di pasar dalam negeri mengalami
kenaikan. Akan tetapi, sgjak tahun 1998
kewenangan BULOG tersebut telah
dicabut dan semua kebijakan diserahkan
pada mekanisme pasar. Kebijakan
liberalisasi impor kedelai bersamaan
dengan makin rendahnyaharga kedelai di
pasar duniadan apresiasi rupiah, sehingga
berdampak pada membanjirnya kedelai
impor.

Perubahan kebijakan pasar kedelai
dari pasar terkendali ke pasar bebas
menyebabkan harga kedelai di pasar
domestik semakin terbuka terhadap
gegjolak pasar, sehingga hal ini secara
langsung berpengaruh terhadap kemam-
puan daya saing sistem usahatani kedelai
domestik. Menurut Simatupang (1999)
gejolak harga pasar dapat bersumber dari
fluktuasi produksi dalam negeri, fluktuasi
harga internasional dan fluktuasi nilai
tukar.

Berdasarkan pada latar belakang
tersebut diatas, maka tujuan dari makalah
ini adalah: (1) Menganalisis profitabilitas
finansia usahatani kedelai; (2) Meng-
analisis daya saing kompetitif usahatani
kedelai.

METODE PENELITIAN

L okasi Penelitian, Informasi dan Data

Lokas pendlitian dilakukan di
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur.
Pemilihan ini didasari pertimbangan
bahwa Kabupaten Lamongan merupakan
salah satu sentra produksi kedelai terbesar
ketiga di Jawa Timur dan produks di
daerah  Lamongan  cukup  stabil
dibandingkan sentra produks kedelai
lainnya.
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Data primer dan sekunder dianalisis
secara proporsional. Pengumpulan data
usahatani kedelai di tingkat petani
dilakukan pada musim tanam (MT 2013),
sedangkan informasi kualitatif mengenai
pasar input-output pertanian di pedesaan
dilakukan pada MT 2013 dan MT 2014.
Penggalian informasi kunci lainnya
dilakukan secara berlapis di tingkat lokal
dan pusat, diantaranya tokoh formal dan
informal, pedagang pengumpul,
pedagang besar dan pengecer.

Pendekatan Analisis

Untuk menjawab tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini digunakan
pendekatan analisis yaitu Policy Analysis
Matrix (PAM). PAM digunakan untuk
menganalisis analisis tingkat profitabi-
litas secara finansia (keunggulan
kompetitif). Analisis daya saing pada
dasarnya membutuhkan data pokok dan
proses sebagai berikut: (1) Data input-
output usahatani kedelai; (2) harga
finansial input-output usahatani kedelai;
(3) pemisahan komponen domestik dan
asing masukan (input) usahatani kedelai.
Untuk lebih jelas Matriks PAM dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Policy Analysis Matrix (PAM)

Untuk input dan output yang dapat

diperdagangkan secara internasional
dapat dihitung berdasarkan  harga
perdagangan  internasional. Untuk

komoditas yang diimpor dipakai harga
CIF (Cost Insurance and Freight),
sedangkan komoditas yang diekspor
digunakan harga FOB (Free on Board).
Beberapa indikator kunci yang dapat
diperoleh dari PAM diantaranya adal ah:
1. Analisis Keuntungan
a. Private profitability (PP): D = A-
(B+C)
Keuntungan privat merupakan
indikator daya saing (compe-
titiveness) dari sistem komoditas
berdasarkan teknologi, nilai out-
put, biaya input dan transfer
kebijakan yang ada. Apabila D>0,
maka sistem komoditas meng-
hasilkan laba di atas biaya normal
yang berarti bahwa komoditas itu
secara finansial layak diusahakan,
kecuali apabila sumber daya
terbatas atau adanya komoditas
dternatif yang lebih meng-
untungkan.

Pendapatan Biaya Usahatani K euntungan
(Revenue) Input Tradable Faktor Domestik
Privat A B C D!
Sosial E F G H?
Efek Divergensi I J K> L®

Sumber: Monke and Pearson, 1989

Keterangan: 1) Keuntungan privat : D; %) Keuntungan sosial : H ; %) Transfer Output : I; %) Transfer Input : J;

%) Transfer Faktor : K ; ©) Transfer Bersih: L
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2. Efisens  Finansia

Kompetitif)

a. Private Cost Ratio (PCR) = C/(A-
B): yaitu indikator profitabilitas
privat yang menunjukkan kemam-
puan sistemn untuk membayar biaya
domestik dan tetap kom-petitif.
Sistem bersifat kompetitif jika
PCR<1. Semakin kecil nila PCR
berarti semakin kompetitif.

(Keunggulan

Penentuan I nput-output Fisik

Input benih kedelai, pupuk yang
digunakan memakai satuan kilogram,
sementara untuk pestisida adalah liter,
dan untuk satuan luaslahan adal ah hektar.
Tenaga kerja keluarga dan tenaga kerja
luar keluarga dikonversikan ke hari kerja
pria (HKP) yang daam penelitian
langsung dinilai kedalam upah tenaga
kerja (Rp/HK).

Pengalokasian Komponen Biaya
Domestik dan Asing

Dalam penelitian ini, pengalokasian
komponen biaya ke dalam komponen
biaya asing dan domestik memakai
pendekatan langsung. Hal ini didasarkan
bahwa untuk input tradable,baik barang
impor maupun produksi dalam negeri jika
terjadi  kekurangan permintaan dapat
dipenuhi dari penawaran di pasar
internasional.  Pendekatan  langsung
mengasumsikan bahwa seluruh biaya
input tradable, baik diimpor maupun
produksi domestik dinila  sebagai
komponen biaya asing. Pendekatan ini
dipergunakan apabila tambahan
permintaan input tradable baik barang
yang diimpor maupun produksi domestik

Daya Saing Kompetitif Kedelai ...

dapat dipengaruhi
internasional.

Barang-barang yang diasumsikan
100 % tradable goods adalah kedelai,
benih kedelai, pupuk Urea, TSP, NPK,
pestisda, aat angkut, dan aa pe
nanganan. Sedangkan input yang di-
asumsikan 100 % sebagai domestic
factors adalah nilai sewa, lahan, tenaga
kerja, pupuk kandang, pajak daniuran air.
Komposisi alokasi biaya domestik dan
asing untuk kegiatan transportasi
didasarkan atas hasil kagjian terhadap
pelaku tataniaga, dimana untuk biaya
tenaga kerja dalam proses pengangkutan
sebagai komponen domestik dan biaya
angkut yang merepresentasikan sewa alat
angkut sebagai komponen asing (trad-
able). Selanjutnya, biaya penanganan
untuk komoditas kedelai terdiri dari biaya
bahan dan tenaga kerja/buruh (domestic
factor). Secara terperinci alokasi biaya
komponen domestik dan asing disgjikan
dalam Tabel Lampiran 1.

oleh perdagangan

KEUNTUNGAN FINANSIAL DAN
KEUNGGULAN KOMPETITIF
Keuntungan Finansial

Pada pembahasan ini akan dianalisis
keuntungan finansia pada lokas
penelitian. Keuntungan finansial adalah
selisih penerimaan dan biayatotal dengan
dasar perhitungan harga keluaran yang
dibayar oleh petani. Total biaya telah
mencakup nilai sewa dan sewa tenaga
kerja dalam keluarga.

Pada kondis aplikasi teknologi
aktual, kinerja usahatani pada tingkat
harga yang dibayar dan diterima petani,
dan kebijakan yang sedang berjalan,
terlihat bahwa usahatani kedelai tidak
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memberikan keuntungan pada petani
(Tabel 2). Secara finansial usahatani
kedela tidak memiliki keunggulan
kompetitif dan dinilai tidak efisien dalam
pemanfaatan sumberdaya yang ada
Komoditasini akan mengalami hambatan
dalam pengembangannya bila terdapat
komoditas lain yang ternyata memiliki
daya saing yang lebih tinggi secara
finansial.

Usahatani kedelai diusahakan secara
terbatas di Kabupaten Lamongan, dan
umumnya diusahakan pada lahan bukan
irigasi, diusahakan pada musim kemarau.
Pada kondis seperti ini terlihat bahwa
usahatani kedelai tidak memberikan
keuntungan yang cukup bagi petani. Hal
ini sgadan dengan peneitian telah
dilakukan oleh Rusastra et a (2004),
menyatakan bahwa pengusahaan kedelai
membutuhkan kondisi lahan yang lebih
subur dan fasilitas pengairan yang
memadai. Hal tersebut terlihat dengan
meningkatnya tingkat kerugian yang
didlami petani pada kondisi lahan dan
pengairan yang semakin kurang baik.

Petani di Kabupaten Lamongan
mengusahakan kedelai pada musim
kering pada lahan bukan irigasi teknis
dikarenakan oleh kendalateknis dan tidak
adanya pilihan komoditas lain yang lebih
menguntungkan.

Keunggulan Kompetitif

Dalam Sudaryanto dan Simatupang
(1993) mengemukakan bahwa konsep
yang lebih cocok untuk mengukur
kelayakan finansia adalah keunggulan
kompetitif yang merupakan pengukur
daya saing suatu kegiatan pada kondis
perekonomian aktual. Hasil analisis pada
Tabel 2, menunjukkan bahwa untuk
komaoditas kedelai di  Kabupaten
Lamongan diperoleh nilai koefisien PCR
sebesar 1,01.

Nilai  koefisen PCR  untuk
komaoditas kedelai >1, menunjukkan
bahwa pengusahaan usahatani kedelai
secara privat di Kabupaten Lamongan
tidak mempunyai keunggulan kompetitif,
artinya untuk menghasilkan satu-satuan
nilai tambah output kedelai pada harga
privat diperlukan lebih dari satu-satuan
biaya sumberdaya domestik. Dapat juga
mengandung makna, untuk menghemat
satu-satuan devisa pada harga privat
diperlukan korbanan lebih dari satu-
satuan biaya sumberdaya domestik.
Berdasarkan kajian di lapang dan studi
pustaka menunjukkan bahwa tidak ada
keunggulan kompetitif komoditas kedelai
lebih disebabkan pada kurangnya
infrastruktur di pedesaan seperti irigasi
dan jalan sertarendahnyahargakedelai di
tingkat petani sehingga enggan menanam
kedelai.

Tabel 2. Keuntungan Finansial, PCR Usahatani Kedelai di Kabupaten

Lamongan, Jawa Timur.

, Penerimaan Total biaya Keuntungan
Uraian (Rp/ha) (Ro/ha) (Ro/ha) PCR
Kedelai 0082624  10.099.324  -116.669 101
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Usahatani kedela di Kabupaten
lamongan tidak memberikan ke-

untungan finansial pada petani. hal ini
disebabkan  kurangnya  fasilitas
pengairan yang memadai sehingga
produksi kedelai kurang optimal.

2. Berdasarkan pada besaran nilai PCR,
terlihat dari nilac PCR>1 menun-
jukkan bahwa usahatani kedelai di
Kabupaten lamongan tidak memiliki
keunggulan kompetitif. Apabila akan
tetap dikembangkan perlu dilakukan
beberapa langkah pembenahan di-
antaranya peningkatan  teknologi
melalui penggunaan benih unggul dan
sistem budidaya yang tepat, perluasan
lahan tanam, harga, dan peningkatan
infrastruktur pertanian perlu diting-
katkan agar komoditas kedelai dapat
memiliki keunggulan kompetitif.

3. Beberapa kelemahan yang perlu
segera dibenahi dalam sistem komo-
ditas kedelai adalah: (@) peningkatan
produktivitas, yang terkait dengan
adopsi teknologi baik teknologi
penggunaan benih unggul, budidaya,
panen dan pasca panen; (b) Dalam
jangka pendek, dapat dilakukan
dengan peningkatan besaran tarif
impor kedelai impor sehingga kedelai
domestik dapat bersaing dari segi
harga; (c) peningkatan stabilitas harga
kedelai domestik, dengan penerapan
HPP untuk komoditas kedelai sehing-
ga petani tertarik untuk menanam
kedelai; (d) peningkatan infrastruktur
pertanian seperti irigasi dan jalan di
pedesaan, sehingga dapat mengurangi
biaya distribusi petani ke pedagang
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dan mengoptimalkan produksi usaha
tani.

Saran

1. Saat ini tarif impor kedelai sebesar
0%. Hal ini membuat harga kedelai
impor lebih murah dibandingkan
kedelai domestik, sehingga dipasaran
saat ini dibanjiri oleh kedelai impor.
Diharapkan dengan peningkatan tarif
impor kedelai seperti  sebelumnya
yaitu 5 % atau bahkan bisa mencapai
10 % dapat meningkatkan daya saing
kedelai domestik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Alokas Biaya Komponen Domestik dan Asing pada Sistem
Usahatani K edelai

Jenis Biaya Domestik (%) Asing (%)
Benih 0 100
Pupuk Urea 0 100
Pupuk SP-36 0 100
Pupuk ZA 0 100
Pupuk NPK 0 100
TSP 0 100
Pupuk kandang 100 0
ZPT 0 100
Pestisida 0 100
Herbisida 0 100
Tenagakerja 100 0
Penyusutan Alat 0 100
Biaya modal 100 0
Sewa lahan 100 0
Sewa Traktor 33 67
Pengolahan 33 67
Pengangkutan kedelai 55 45

Penanganan kedelai 65 35
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